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Abstrak  

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pemberdayaan 
masyarakat dengan mengolah limbah kotoran ternak menjadi pupuk organik sebagai 
upaya untuk mengurangi pencemaran lingkungan di Desa Sejaro Sakti. Penelitian ini 
termasuk dalam jenis penelitian tindakan (action reserach) yang menggunakan 
metode angket, wawancara, dan observasi. Teknik analisis data dilakukan secara  
kualitatif dan kuantitatif dengan tujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan proses 
penelitian. Prosedur dalam penelitian ini berbentuk siklus, masing-masing siklus 
melalui 2 tahapan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Sejaro Sakti yang memiliki 
ternak sapi sebanyak 15 orang. Berdasarkan hasil penelitian siklus pertama, pada 
tahap perencanaan proses kegiatan pemberdayaan masyarakat  diperoleh hasil 90,3% 
masyarakat menyetujui untuk melakukan kegiatan proses pemberdayaan. Pada tahap 
pelaksanaan pengamatan diperoleh hasil 98,61% masyarakat memahami kegiatan 
proses pemberdayaan dengan baik, tetapi belum sempurna sehingga pada tahap 
refleksi dihasilkan bahwa perlu untuk dilakukan pengulangan kegiatan yang berlanjut 
pada siklus kedua, tahap perencanaan diperoleh 97,78% dan pada tahap pelaksanaan 
pengamatan diperoleh 100% sehingga menunjukan bahwa dalam proses 
pemberdayaan masyarakat dengan mengolah limbah kotoran ternak menjadi pupuk 
organik telah mencapai keberhasilan yang sangat tinggi. Refleksi pada siklus kedua 
adalah masyarakat sadar dan memahami tentang proses pelaksanaan pengolahan 
limbah kotoran ternak menjadi pupuk organik. Hal ini dapat menciptakan  pola pikir 
masyarakat yang baik, keterampilan, pengetahuan, dan kepedulian masyarakat dalam 
mengurangi pencemaran lingkungan akibat oleh limbah kotoran ternak  di Desa Sejaro 
Sakti. 
Kata kunci:  Pemberdayaan Masyarakat, Pencemaran Lingkungan, Pupuk 
Organik, Pengolahan Limbah Ternak. 
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Abstract  

This research was conducted to deteremine the success rate of community 
empowerment by processing livestock manure into organic fertilizer as an effort to 
reduce environmental pollution in Sejaro Sakti Village. This research is included in 
the type of action research using quistionnaires, interviews, and observations. Data 
analysis tecnichques were carried out qualitatively and quantitatively with the aim 
measuring the level of success of the research process. The procedure in this research 
in the farm of a cycle goes through 2 stages, namely the planning, implementation, 
observation, and reflection stages. The subject in this study were the people of Sejaro 
Sakti Village who ha 25 cattle. Based on the result was that 90,3% of the community 
agreed to carry out the empowerment process activities. At the observation 
implementation stage, the result was that 98,61% of the community understood the 
empowerment process activities wel, but not yet perfectly, so that reflection stage it 
was found that was necessary to repeat activities which continued in the second 
cycle,the planning stage obtained 97,78% and the implementation stage the 
observation obtained 100% this shows that the process of community empowerment 
by processing livestock  waste into organic fertilizer has achieved very high successs. 
The reflection in the second cycle is that community is aware of and understands the 
process of processing livestock waste into organic fertilizer. This can create a good 
community mindset, skills, knowledge and community awareness in reducing 
environmental pollution caused by livestock waste in the Sejaro Sakti Village. 
keyword: Enrichment of the community,environmental pollution, organic fertilizer, 
processing of livestock waste.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu proses untuk membuat 

masyarakat lebih mandiri dalam hal apapun. Adanya pemberdayaan bisa 

mewujudkan desa yang lebih baik dalam mengelola potensi lokal yang tersedia. 

Selain itu, adanya pemberdayaan masyarakat bisa memperbaiki permasalahan 

permasalahan desa yang mungkin terjadi. Pemberdayaan dilakukan dengan tujuan 

untuk memberdayakan masyarakat yang bentuk kegiatan masyarakat itu seperti 

perbaikan kelembagaan, perbaikan usaha, perbaikan pendapatan, perbaikan 

lingkungan, perbaikan kehidupan, perbaikan masyarakat (Mardikanto, 2017:202). 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat 

tidak hanya bertujuan untuk perbaikan suatu kehidupan masyarakat, lembaga, 

usaha, pendapatan ekonomi, serta perbaikan masyarakat tetapi pemberdayaan 

masyarakat bisa juga dilakukan sebagai salah satu bentuk untuk perbaikan 

lingkungan. 

Menurut Mutakin, (2018) lingkungan hidup adalah segala sesuatu yang hadir 

disekeliling organisma tersebut, yang berpengaruh terhadap eksistensi dari 

organisma yang bersangkutan. Organisma adalah segala sesuatu yang hidup, baik 

makro biologis maupun mikro biologis, dari dunia  fauna dan dunia flora. 

Lingkungan dan masyarakat memiliki keterkaitan yang erat antara masyarakat 

keduanya menjadi sebuah ekosistem yang saling mempengaruhi satu sama lainnya. 

Bila terlihat adanya permasalahan lingkungan hidup, maka terjadi permasalahan 

juga dalam masyarakatnya terhadap pengeolaan lingkungan. 

Lingkungan bersih merupakan tempat yang selalu diprioritaskan bagi setiap 

mahluk hidup untuk memenuhi kehidupan yang lebih baik. Mahluk hidup sangat 

membutuhkan sebuah oksigen yang baik untuk keberlangsungan hidupnya. 

Lingkungan yang baik akan membuat mahluk hidup bisa menjalankan 

kehidupannya lebih nyaman lagi, jika tidak mendapatkan lingkungan yang baik 

akan membuat mahluk hidup tidak akan merasakan kenyamanan, baik itu dari segi 
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kesehatan dan lain sebagainya. Lingkungan yang nyaman dihasilkan dan dipelihara 

oleh manusia itu sendiri dengan pengolahan yang bai. Jika manusia tidak bisa 

menjaga lingkungan yang baik maka lingkungan tersebut akan menjadi tidak 

nyaman. Lingkungan yang nyaman adalah lingkungan yang sehat tidak tercemari 

oleh limbah-limbah yang membuat lingkungan menjadi tidak baik. 

Permasalahan lingkungan semakin hari semakin parah,salah satu faktor yang 

mempengaruhinya yaitu jumlah penduduk yang sangat padat. Kepadatan penduduk 

menghasilkan limbah atau sampah yang sangat besar. Apabila limbah atau sampah 

ini tidak bisa dikelola dengan baik maka kerusakan lingkungan tidak bisa dihindari. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya kesadaran penduduk terhadap masalah-masalah 

lingkungan yang ada agar tidak terjadi pencemaran lingkungan. 

Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk 

hidup, zat, energi, dan komponen lain ke dalam lingkungan oleh kegiatan manusia 

atau proses alam sehingga kualitas lingkungan menjadi kurang atau tidak berfungsi 

sesuai dengan peruntukannya. Bentuk bentuk pencemaran lingkungan meliputi, 

pencemaran air, pencemaran udara, pencemaran tanah (Juhar & Sahuri, 2017). 

Pencemaran lingkungan pada umumnya disebabkan karena terjadi akibat 

masuknya komponen lain ke lingkungan yang dilakukan oleh kegiatan manusia dan 

mahluk hidup yang sangat berlebihan. Kegiatan manusia tersebut adalah, 

membuang sampah sembarangan, tidak mengelola limbah sampah tersebut hingga 

pada akhirnya bisa mencemari lingkungan. Tidak hanya itu pencemaran lingkungan 

juga bisa disebabkan oleh melimpahnya limbah kotoran ternak yang tidak dikelola 

dengan baik. 

Ustriyana (2011) mengemukakan bahwa pengelolaan limbah peternakan 

dapat memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan bila dikelola dengan baik. 

Hasil analisis nilai tambah dan pendapatan usaha menunjukkan bahwa pengolahan 

limbah untuk pembuatan pupuk organik memberikan keuntungan yang cukup 

signifikan. Peternak masih sangat jarang melakukan pengolahan limbah hasil ternak 

karena mengganggap kegiatan tersebut membutuhkan waktu dan perhatian khusus. 
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Linggotu, dkk (2016) mengemukakan bahwa limbah usaha peternakan dapat 

menimbulkan permasalahan lingkungan sekitar pemukiman usaha peternakan 

berada, jika tidak dikelola dengan baik. Selama ini banyak keluhan masyarakat 

terhadap dampak buruk dari kegiatan usaha peternakan karena sebagian besar 

peternak mengabaikan penanganan limbah dari usahanya, bahkan ada yang 

membuang limbah usahanya ke sungai sehingga terjadi pencemaran lingkungan. 

Limbah yang dihasilkan oleh aktivitas peternakan seperti feces, urin, sisa pakan, 

serta air dari pembersihan ternak dan kandang menimbulkan pencemaran yang 

memicu protes dari warga sekitar, baik berupa bau tidak enak yang menyengat. 

Kondisi ini menyarankan perlu dilakukan penyuluhan ke arah perbaikan dan 

peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan teknis serta upaya kegiatan 

dalam penanganan pencemaran lingkungan yang bersumber dari limbah kotoran 

ternak, terutama kepada para peternak yang masih memiliki pengetahuan, sikap, 

keterampilan teknis serta upaya penanganan pencemaran lingkungan yang masih 

rendah. 

Sukamta (2017) mengemukakan bahwa hewan ternak mengeluarkan kotoran 

dalam jumlah banyak sebagai hasil limbah. Pada ternak sapi, jumlah kotoran yeng 

dikeluarkan setiap hari berkisar 12% dari berat tubuh dan apabila tidak diolah 

dengan baik akan menjadikan limbah serta pencemaran lingkungan. Kotoran ternak 

mengandung NH3, NH, dan senyaw alainnya. Kandungan yang masih terdapat 

dalam kotoran ternak dapat mencemari lingkungan dan masyarakat sekitar jika 

tidak dapat dikelola dengan baik. Kotoran yang masih mengandung beberapa 

nutrien dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. 

Pertumbuhan jumlah sampah di Indonesia setiap tahun meningkat sangat 

tinggi. Menurut data dari Dinas perumahan dan kawasan Kabupaten Ogan Ilir 

bagian kebersihan, pada tahun 2017 khususnya daerah kabupaten Ogan Ilir volume 

sampahnya sebanyak 118.571 ton/tahun , bisa dilihat dari jumlah penduduknya 

sekitar 406.063 bisa menghasilkan sampah 800gram lebih dalam sehari. Sampah 

yang dihasilkan juga memiliki berbagai macam jenis, baik itu jenis sampah organik 

maupun sampah anorganik sampah-sampah tersebut dihasilkan dari limbah rumah 
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tangga, serta limbah kotoran ternak yang melimpah. Adapun data dari sistem 

informasi pengelolaan sampah nasional (SIPSN) tahun 2017-2018 khususnya 

daerah Indralaya Kabupaten Ogan Ilir volume sampahnya sebanyak 144.00 ton/hari 

yang ditimbun di TPA dan 144.00 yang tidak dikelola. Sumber: Dinas Perumahan 

Dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Ogan Ilir Bagian Kebersihan 

Menurut data BPS Ogan Ilir bahwa di daerah kabupaten Ogan Ilir memiliki 

hewan ternak yang sangat banyak yaitu memiliki jumlah 20.213 sapi potong 2.782 

kerbau, 18.793 kambing, 5.711 domba, 7 kuda sehingga membuat melimpahnya 

limbah kotoran ternak yang dihasilkan oleh masyarakat Kabupaten Ogan Ilir. 

Banyaknya data masyarakat Kabupaten Ogan Ilir yang mempunyai hewan ternak 

termasuk Desa Sejaro Sakti. Menurut Kepala Desa di desa tersebut ada 15 kepala 

keluarga yang memiliki hewan ternak di Desa Sejaro Sakti. Sumber : Badan Pusat 

Statistic Kabupaten Ogan Ilir 2017 

Hewan ternak yang dimiliki masyarakat Desa Sejaro Sakti adalah ayam, sapi, 

kuda, dan kerbau. Berdasarkan wawancara dari salah satu tokoh masyarakat Desa 

Sejaro Sakti menyatakan bahwa setiap kepala keluarga itu memiliki hewan ternak 

yaitu, minimal 2 ekor sampai 20 ekor ternak sapi dan kerbau. Masyarakat tidak 

sadar terhadap masalah yang akan muncul di kehidupan pencemaran lingkungan. 

Hal ini dibuktikan dengan keadaan kurangnya pengelolaan limbah kotoran ternak, 

masyarakat mempunyai ternak dengan keadaan kandang berada di depan rumah, 

samping rumah dan belakang rumah, bahkan ada masyarakat yang menjadikan 

halaman rumah nya menjadi kandang ternak. Padahal idealnya kandang ternak dan 

rumah harus memiliki batasan dengan rumah. Akibatnya, jika kandang ternak 

berdekatan maka limbah kotoran ternak bisa menimbulkan aroma tak sedap, bahkan 

pada saat musim hujan limbah kotoran ternak akan menyebar kepemukiman warga. 

Selain dikandangkan rutinitas peternak sapi maupun kerbau adalah 

mengembalakan hewan ternak secara bebas oleh warga sehingga pada saat 

melewati jalan pemukiman terdapat limbah kotoran ternak berserekan di jalan dan 

hal ini mengakibatkan lingkungan menjadi tercemar, limbah kotoran tersebut tidak 

enak dipandang serta menimbulkan aroma yang tidak sedap.  
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Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai pengolahan limbah kotoran 

ternak yang sudah dialami masyarakat disebabkan oleh minimnya pengetahuan 

mengenai menjaga lingkungan. Oleh karena, itu perlunya pemberdayaan 

masyarakat melalui pengelolahan limbah kotoran ternak untuk mengurangi 

pencemaran lingkungan. Dalam pengelolahan limbah kotoran ternak ini sangat 

memerlukan banyak sekali faktor yang mendukung agar dapat menghasilkan tujuan 

yang baik yaitu partisipasi antar masyarakat dalam mengikuti pemberdayaan ini. 

Sejauh ini dalam penanganan limbah kotoran ternak di Desa ini belum terpenuhi 

oleh masyarakat Desa Sejaro Sakti. Oleh karena itu, pentingnya melakukan 

pemberdayaan masyarakat terkait pengolahan limbah kotoran ternak. Adanya 

pemberdayaan masyarakat ini dalam pengolahan limbah kotoran ternak diharapkan 

dapat mengurangi pencemaran lingkungan yang ada di Desa Sejaro Sakti. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimana pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan limbah kotoran 

ternak menjadi pupuk organik sebagai upaya untuk mengurangi pencemaran 

lingkungan di Desa Sejaro Sakti?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk  melakukan pemberdayakan masyarakat dengan mengolah limbah kotoran 

ternak menjadi pupuk organik sebagai upaya untuk mengurangi pencemaran 

lingkungan di Desa Sejaro Sakti. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Diharapkan penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan 

sumbangan pengetahuan tentang pengelolahan limbah kotoran ternak menjadi 

pupuk organik sebagai upaya untuk mengurangi pencemaran lingkungan dan 

diharapkan bisa menjadi sumber rujukan penelitian selanjutnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Perangkat Desa Sejaro Sakti 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan panduan, pertimbangan dan 

referensi bagi perangkat Desa Sejaro Sakti dalam pengolahan limbah kotoran ternak 

menjadi pupuk organik agar bisa mengurangi pencemaran lingkungan di Desa 

Sejaro Sakti. 

2. Masyarakat Desa Sejaro Sakti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi masyarakat untuk bisa 

mengolah limbah kotoran ternak menjadi pupuk organik sehingga dapat 

mengurangi pencemaran lingkungan di Desa Sejaro Sakti.  

3. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan untuk keberlanjutan 

dalam mengembangkan penelitian yang lebih luas khususnya dalam pengolahan 

limbah kotoran ternak.
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